Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 8 No. 1 (2022) 87-95

JURNAL DINAMIKA PENGABDIAN | ..z

VOLUME 8 NOMOR 1, EDISI OKTOBER 2022
p-ISSN: 2460-8173, e-ISSN: 2528-3219
Jurnal terakreditasi nasional, SK No. 14/E/KPT/2019 - N g
Website: https://journal.unhas.ac.id/index.php/jdp/index ’

PENGOLAHAN LIMBAH TERNAK SAPI MENJADI BIORETENSI DAN
BIOURIN BERBASIS CARBONTECH PADA KELOMPOK TANI
TERNAK PADAIDI DI KABUPATEN SIDRAP

Sukmawati*?, Rasbawati?, dan Rahmawati?

*e-mail: sukmakuuh76@gmail.com.

D Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan, Universitas Muhammadiyah Parepare.
2 Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Parepare.

Diserahkan tanggal 11 Oktober 2022, disetujui tanggal 22 Oktober 2022

ABSTRAK

Permasalahan prioritas yang dihadapi oleh Kelompok tani ternak Padaidi adalah pengolahan
limbah ternak dan sanitasi kandang sapi. Tujuan kegiatan ini adalah mengolah limbah ternak
sapi menjadi produk yang bernilai ekonomi. Solusi yang ditawarkan adalah adalah pengolahan
limbah ternak melalui implementasi teknologi carbontech dan fermentasi urin serta
pengelolaan kandang untuk meningkatkan sanitasi. Selain itu juga dilakukan transfer teknologi
terkait teknik pengemasan dan cara membangun jejaring pemasaran produk untuk
mendapatkan informasi dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan kerja dan kompetensi
mitra agar mampu mengadopsi teknologi yang ditawarkan. Metode yang dilakukan terdiri dari
penyuluhan, pelatihan dan implementasi redisain lantai kandang, perancangan alat
karbonisasi, dan perakitan instalasi fermentasi biourin. Analisis kimia dilakukan pada sampel
produk biochar dan biourin. Selain itu juga dilakukan pelatihan pengemasan produk biochar
dan biourin. Produk yang dihasilkan pada kegiatan ini adalah biochar sebagai bioretensi dari
feses sapi dengan persentase fraksi kelembaban 8.78%, kadar abu 39.89%, zat volatil
27.61%, dan karbon tetap 23,72%. Produk lain yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah pupuk cair berupa biourin dari urin sapi.

Kata kunci: Karbonisasi, Fermentasi, Biochar, Biourin, Pemasaran.

ABSTRACT

The main problems faced by the Padaidi cattle farmer group are the processing of livestock
waste and the sanitation of the cow drum. The purpose of this activity is to process cattle waste
into products that have economic value. The solutions offered are livestock waste treatment
through the implementation of carbontech technology and urine fermentation as well as cage
management to improve sanitation. In addition, technology transfers related to packaging
techniques and how to build product marketing networks are also carried out to obtain
information and improve the knowledge, work skills and competencies of partners so that they
are able to adopt the technology offered. The method used consisted of counseling, training
and implementation of cage floor redesign, design of carbonization equipment, and assembly
of biourin fermentation installations. Chemical analysis was carried out on samples of biochar
and biourin products. In addition, training on packaging of biochar and biourin products was
also conducted. The product produced in this activity is biochar as bioretention from cow feces
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with a percentage of moisture fraction 8.78%, ash content 39.89%, volatile substances
27.61%, and fixed carbon 23.72%. Other products produced in this community service activity
are liquid fertilizer in the form of biourin and cow urine.

Keywords: Carbonization, Fermentation, Biochar, Biourin, Marketing.

PENDAHULUAN

Desa Tanete Kecamatan Maritengngae
merupakan sentra pengembangan sapi po-
tong di Kabupaten Sidrap. Petani ternak di
desa ini membentuk Kelompok Usaha Ter-
nak Padaidi pada tanggal 19 Agustus 2008,
dengan anggota sebanyak 15 peternak dan
jumlah ternak sebanyak 35 ekor. Kelompok
ini memiliki usaha pokok penggemukan sapi
potong yang dibudidayakan secara intensif
dengan system perkandangan pada lokasi
usaha seluas 1 ha. Kelompok tani ternak
Padaidi hanya melakukan budidaya peng-
gemukan sapi, namun belum disertai dengan
pengolahan limbah peternakan sehingga

mempengaruhi sanitasi lingkungan, baik
pada lingkungan kandang maupun lingku-
ngan pemukiman di sekitarnya. Limbah
ternak seperti feces dan urin hanya dibuang
atau dipergunakan langsung di kebun milik
petani tanpa pengolahan.

Pengelolaan limbah ternak menjadi alat
penting untuk mereduksi penggunaan pupuk
kimia dalam meningkatkan produksi perta-
nian. Mengumpulkan dan mengolah limbah
ternak menjadi impilkasi yang sangat penting
terhadap pemanfaatan sumber daya untuk
meningkatkan produktivitas pertanian seka-
ligus menjaga kualitas lingkungan. Limbah

ternak selain menguarangi kualitas ling-
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kungan ternak juga meingkatkan polutan dan
patogen (Sukamta et al., 2017). Padahal
limbah tersebut memiliki kandungan hara
yang tinggi. Di sisi lain, mengolah limbah ter-
nak dapat mengurangi pencucian nitrogen
maupun fosfat untuk masuk ke badan air dan
mencemari air sungai maupun air tanah,
sehingga mengurangi dampak negatif ter-
hadap kualitas air tanah. Padahal menurut
llhamiyah et al., (2021), urin ternak mengan-
dung mengandung unsur yang lengkap yaitu
nitrogen, fosfor, dan kalium dan unsur mikro
yang lain yang bermanfaat untuk tanaman,
apabila diolah menjadi biourin. Selain itu
residu ternak sapi seperti feses yang diolah
menadi biochar mempengaruhi pertumbu-
han tanaman kacang-kacangan (Zaitun et
al., 2020).

Limbah ternak yang diolah men-jadi
biochar mampu meningkatkan retensi air dan
adsorpsi unsur hara tanah (Rehman et al.,
2020).

tumbuhan tanaman kedelai

Pengaruhnya terlihat pada per-
pada tanah
2022). Bahkan

aplikasi biochar kotoran sapi dan kotoran

alfisol (Supriyadi et al.,
sapi sebagai pembenah tanah untuk mengu-
rangi ketersediaan dan akumulasi kadmium
oleh Brassica chinensis L. di tanah merah

masam (Kiran et al., 2017).
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Oleh karena itu diseminasi teknologi
pengolahan limbah sangat diperlukan untuk
mengolah limbah ternak menjadi pupuk dan
pembenah tanah bernutrisi tinggi. Sekaligus
menyelesaikan permasalahan limbah peter-
nakan yakni sanitasi lingkungan kandang

dan pencemaran lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

A. Redisain Kandang Sapi

Redisain lantai kandang bertujuan untuk
memisahkan limbah padat dan limbah cair
sekaligus sanitasi lingkungan kandang. Lan-
tai kandang akan di disain ulang dan dila-
kukan perombakan elevasi lantai serta mem-
buat jalur pengaliran urin sapi ke penam-

pungan urin.

B. Pembuatan Biochar sebagai
bioretensi dari limbah padat ternak
sapi.

Tahapan ini diawali dengan peranca-
ngan alat karbonisasi (pirolisis) dengan
menggunakan drum berdasarkan metode
yang sudah dilakukan sebelumnya oleh tim
(Sukmawati, 2020). Limbah padat feces sapi
diolah menjadi biochar

karbonisasi (Qibtiyah & Pudyartono, 2017;

dengan metode

Gunamantha & Widana, 2018). Biochar yang

dihasilkan dikarakterisasi sesuai standar
melalui analisis kimia pada laboratorium
yang terakreditasi (Sukmawati et al., 2020).
Kegiatan perakitan alat karbonisasi dan
pembuatan biochar dilakukan pada lokasi
mitra bersama dengan anggota kelompok

mitra untuk memudahkan alih teknologi.
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C. Pembuatan Biourin dari limbah cair
ternak sapi.

Perakitan instalasi fermentasi biourin
mengadopsi metode dari Triyanto (Triyanto,
2019). Urin sapi dialirkan langsung dari
kandang menuju ke drum penampungan.
Selanjutnya dimasukkan ke dalam instalasi
fermentasi. Pembuatan biorin dilakukan de-
ngan mencapur empon-empon yang memi-
liki kandungan nitrogen, bioaktivator untuk
meningkatkan kandungan hara dan memper-
cepat proses fermentasi, molases ditambabh-
kan sebagai sumber karbon. Selanjutnya
dilakukan penyaringan dan aerase hingga

menjadi produk biourin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Redisain Kandang Sapi

Pada kegiatan ini perbaikan lantai kan-
dang sapi diutamakan pada kandang sapi
jantan. Hal ini dilakukan untuk menampung
urin sapi. Lantai kandang ditinggikan dengan
elevasi tertentu sehingga memiliki kemiri-
ngan yang berbeda. Selanjutnya dibuatkan
saluran urin menuju bak penampungan
(Gambar 1).

Penataan kembali lantai kandang sapi
dilakukan dengan mengatur elevasi yang
bertujuan untuk memisahkan limbah padat
dan limbah cair. Hal ini memudahkan pem-
bersihkan lantai kandang. Selain itu pemisa-
han limbah cair dan limbah padat berguna
untuk memudahkan penyediaan bahan baku
untuk pembuatan pupuk padat dan pupuk

cair.
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Gambar 1. Redisain lantai kandang sapi.
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Gambar 2. Pembersihan feses sapi.

Sanitasi kandang sapi memiliki peran

yang
kesehatan hewan ternak dan peternak sapi

sangat penting dalam menjaga
(Gambar 2). Sanitasi kandang sapi yang
buruk
terjadinya

risiko
yang
mempengaruhi kesehatan hewan ternak dan

juga dapat meningkatkan

keluhan  kesehatan

kualitas produk yang dihasilkan (Ardi et al.,

2021).

B. Pembuatan biochar sebagai
bioretensi dari limbah padat ternak
sapi
Biochar dibuat dari feses sapi yang dipa-

naskan dengan menggunakan teknik pirolisis
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minim oksigen. Proses ini bertujuan untuk
mengolah feses sapi menjadi bahan pem-
benah tanah sekaligus untuk menjaga keber-
sihan kandang. Pembuatan biochar diawali
dengan proses pengeringan, pembakaran
dengan suhu tinggi, pendinginan, penepu-
ngan dan pengemasan (Gambar 3).

Limbah ternak sapi merupakan biomas-
sa potensial yang dapat dijadikan sebagai
bahan baku pembuatan biochar. Menurut
Adijaya & Yasa, (2012), rata-rata limbah
padat segar dan urin yang dihasilkan selama
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periode penggemukan yakni 14,87 kg feses
dan 5,94 liter urin perhari.
Penambahan kotoran sapi mengurangi

mobilitas dan penyerapan logam berat di
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tanah dan tanaman (Pichtel & Bradway,
2008).

organik dan mengandung nutrisi penting

Kotoran sapi kaya akan bahan

untuk produksi tanaman.

. 8 A R

& =1 R R

/ i N £
~ » - a

Gambar 3. Proses pembuatan biochar dari limbah feses sapi.

Penggunaan kotoran sapi sebagai sum-
ber pupuk adalah praktik yang sangat umum.
Oleh karena itu, telah banyak digunakan
sebagai amandemen alami untuk meningkat-
kan kesuburan tanah dan meningkatkan
hasil panen. Karena nilai nutrisinya yang
tinggi, biochar yang berasal dari pupuk

mengandung nutrisi tanaman yang esensial

dan kapasitas tukar kation (KTK) yang lebih
tinggi daripada biochar yang berasal dari
tanaman (Kiran et al.,, 2017). Selain itu
biochar mengandung fraksi abu, zat volatil
dan karbon tetap yang sangat berpengaruh
terhadap pH, KTK dan ketersediaan nutrisi
(Tabel 1).

Tabel 1. Persentase fraksi biochar feses sapi.

Jenis Fraksi Persentase (%)
Kelembaban 8,78
Kadar Abu 39,89

Zat Volatil 27.61
Karbon tetap 23,72

Kadar air yang terkandung dalam bio-
massa berpengaruh terhadap struktur bio-
char (Kloss et al. 2012; Sun et al. 2014). Kan-
dungan karbon yang tinggi disebabkan akan

kondensasi karbon dalam biochar (Lehmann

& Joseph, 2009). Perbedaan kandungan
karbon tetap biochar tergantungan pada
kadar abu dan biomass itu sendiri (Tag et al.,
2016). Kandungan lignin dilaporkan mampu

mempromosikan karbonisasi dan meningkat-
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kan kandungan karbon biochar dan kadar
abu (Sohi et al. 2010). Kandungan abu yang
tinggi menunjukkan kandungan nutrisi yang
tinggi pada biochar (Domingues et al., 2017).

Biochar sangat penting karena perannya
dalam meningkatkan kualitas tanah dan per-
tumbuhan tanaman sambil menyerap karbon
dalam tanah dan memberikan manfaat
lingkungan lainnya (Rehman et al., 2020).
Hal ini disebabkan biochar dapat mening-
katkan sirkulasi udara dan air dalam tanah,
meningkatkan kapasitas retensi air tanah
dan struktur tanah, serta mengikat N, Ca, K,
Mg (Zaitun et al., 2020).

C. Pembuatan Biourin dari limbah cair
ternak sapi.

Urin yang dihasilkan seekor induk sapi
dengan berat 225-250 kg adalah 5,94 liter
per hari (Adijaya & Yasa, 2012). Dengan
demikian untuk fermentasi urin dengan
metode yang dilakukan pada kegiatan ini
dapat dilakukan setiap 20 hari untuk 1 ekor
sapi. Dapat diasumsikan bahwa selamat

pertenakan sapi beroperasi, maka potensi

pembuatan biourin akan berlanjut. Mengi-
ngat jumlah ekor sapi yang dimiliki oleh
kelompok tani ternak Padaidi cukup banyak
yakni mencapai 35 ekor sapi limosin. Dengan
asumsi produksi urin 6 liter perhari, maka
tersedia 210 liter bahan baku biourin setiap
hari.

Pada kegiatan ini pengolahan urin men-
jadi biourin dilakukan dengan metode
fermentasi selama 21 hari (Gambar 4). Urin
sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bio-
urin dengan cara menginkubasinya terlebih
dahulu hingga terdekomposisi (Nuraini &
Asgianingrum, 2017). Untuk menambah ha-
ra, maka urin sapi ditambahkan dengan air
cucian beras. Air cucian beras mengandung
protein glutelin dan vitamin B1 yang berpo-
tensi sebagai pupuk organik. Masa inkubasi
adalah proses dekomposisi senyawa-se-
nyawa kompleks pada air cucian beras
menjadi senyawa sederhana yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman
(Wijiyanti et al., 2019).

Gambar 4. Pembuatan biourin dengan sistem fermentasi.
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Selain itu dilakukan penambahan em-
pon-empon seperti lengkuas, temulawak,
jahe, kunyit, kencur dan serei untuk meng-
hilangkan bau dan menjadi pestisida nabati.
Untuk menghilangan bau urin pada proses
pembuatan biourin sapi, dapat ditambahkan
dengan lengkuas, kencur, kunyit, temulawak

dan jahe. Minyak atsiri yang terkandung
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dalam empon-empon dapat menetralisir bau
urin sapi (Gambar 5). Selain itu kandungan
eugenol dalam minyak atsiri berfungsi
sebagai anti mikroba sehingga mengurangi
jumlah mikroba anaerob dalam proses
fermentasi

sehingga mengurangi bau

(Nuraini & Asgianingrum, 2017).

Gambar 5. Jenis empon-empon dan pencacahannya sebagai bahan penambahan Biourin.

SIMPULAN

Pembuatan biochar dan biourin men-
dapat respon positif dari kelompok tani
ternak Padaidi di Kabupaten Sidrap karena
selain meningkatkan nilai ekonomis limbah
ternak, juga dapat menjadi solusi sanitasi
kandang, yang mempengaruhi kualitas ter-
nak. Selain itu mereka berharap kegiatan ini
berkesinambungan dan menjadi mitra poten-
sil berbagai kegiatan tridharma perguruan
dosen Universitas

tinggi di kalangan

Muhammadiyah Parepare.
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